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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Mengacu pada hasil analisa dan pembahasan yang sudah dilaksanakan, 

sehingga didaptkan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Umur rencana & jenis penanganan adalah Overlay non struktural 10 tahun 

(berkala). 

2. Jenis struktur perkerasan lapis tambah (Overlay) adalah AC – WC/BC 

Normal.  

3. Ketebalan Overlay yang didasarkan pada nilai D0 atau nilai lendutan 

maksimum, mengacu pada MDPJ N0.2/M/BM/2017 maka diketahui hasil 

perhitungan ketebalan overlay adalah 56,2 mm.  

5.2 Saran 

 Dengan selesainya analisa pada penelitian, maka berikut merupakan saran 

yang direkomendasikan oleh penulis : 

1. Data yang dipergunakan pada analisis penelitian ini adalah primer dan 

sekunder, untuk peneliti yang selanjutnya disarankan untuk mengobservasi 

sendiri data yang akan digunakan agar mendapatkan tingkat presisi yang lebih 

tepat. 

2. Metode yang dipergunakan pada analisis penelitian ini yaitu hanya 

menggunakan MDPJ N0.2/M/BM/2017, disarankan bagi peneliti selanjutnya 

agar memanfaatkan metode perencanaan yang lain agar mendapatkan 

perbandingan akan hasil analisa.  

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan lanjutan penelitian 

agar didapatkan hasil perbandingan antara perencanaan awal dan kondisi 

lapisan permukaan yang ada pada saat penelitian.  
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LAMPIRAN 2 
  



Tabel 4.2 Data LHR Hari Selasa 

Kelas Jenis Sumbu Jumlah Kendaraan 

1 Sepeda Motor, kend. Roda 3 1.1 19712 

2,3,4 
Sedan, Angkot, PickUp, Sta. 

Wagon 
1.1 1684 

5.a Bus Kecil 1.2 22 

5.b Bus Besar 1.2 2 

6.a1 Truk 2 Sumbu, Cargo Ringan 1.1 27 

6.a2 Truk 2 Sumbu/Ringan 1.2 26 

6.b1.1 Truk 2 Sumbu, Cargo Sedang 1.2 18 

6.b1.2 Truk 2 Sumbu Sedang 1.2 6 

6.b2.1 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 1 

6.b2.2 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 0 

7a1 Truk 3 Sumbu Ringan 1.22 0 

7a2 Truk 3 Sumbu Sedang 1.22 0 

7a3 Truk 3 Sumbu Berat 1.1.3 0 

7b 
Truk 2 Sumbu, Trailer Penarik 2 

Sumbu 
1.2-2.2 0 

7c1 Truk 4 Sumbu Trailer 1.2-22 0 

7c2.1 Truk 5 Sumbu Trailer 1.22-22 0 

7c2.2 Truk 5 Sumbu Trailer 1.2-222 0 

7c3 Truk 6 Sumbu Trailer 1.22-222 0 

Tak 

bermotor 
- - 212 

 Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 2017 



Tabel 4.1 Data LHR Hari Senin 

Kelas Jenis Sumbu Jumlah Kendaraan 

1 Sepeda Motor, kend. Roda 3 1.1 20592 

2,3,4 
Sedan, Angkot, PickUp, Sta. 

Wagon 
1.1 3046 

5.a Bus Kecil 1.2 24 

5.b Bus Besar 1.2 0 

6.a1 Truk 2 Sumbu, Cargo Ringan 1.1 19 

6.a2 Truk 2 Sumbu/Ringan 1.2 25 

6.b1.1 Truk 2 Sumbu, Cargo Sedang 1.2 14 

6.b1.2 Truk 2 Sumbu Sedang 1.2 11 

6.b2.1 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 1 

6.b2.2 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 2 

7a1 Truk 3 Sumbu Ringan 1.22 0 

7a2 Truk 3 Sumbu Sedang 1.22 0 

7a3 Truk 3 Sumbu Berat 1.1.3 0 

7b 
Truk 2 Sumbu, Trailer Penarik 2 

Sumbu 
1.2-2.2 0 

7c1 Truk 4 Sumbu Trailer 1.2-22 0 

7c2.1 Truk 5 Sumbu Trailer 1.22-22 0 

7c2.2 Truk 5 Sumbu Trailer 1.2-222 0 

7c3 Truk 6 Sumbu Trailer 1.22-222 0 

Tak 

bermotor 
- - 152 

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 2017 



Tabel 4.3 Data LHR Hari Rabu 

Kelas Jenis Sumbu Jumlah Kendaraan 

1 Sepeda Motor, kend. Roda 3 1.1 19155 

2,3,4 
Sedan, Angkot, PickUp, Sta. 

Wagon 
1.1 1754 

5.a Bus Kecil 1.2 38 

5.b Bus Besar 1.2 3 

6.a1 Truk 2 Sumbu, Cargo Ringan 1.1 41 

6.a2 Truk 2 Sumbu/Ringan 1.2 26 

6.b1.1 Truk 2 Sumbu, Cargo Sedang 1.2 29 

6.b1.2 Truk 2 Sumbu Sedang 1.2 5 

6.b2.1 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 0 

6.b2.2 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 2 

7a1 Truk 3 Sumbu Ringan 1.22 0 

7a2 Truk 3 Sumbu Sedang 1.22 2 

7a3 Truk 3 Sumbu Berat 1.1.3 0 

7b 
Truk 2 Sumbu, Trailer Penarik 2 

Sumbu 
1.2-2.2 0 

7c1 Truk 4 Sumbu Trailer 1.2-22 0 

7c2.1 Truk 5 Sumbu Trailer 1.22-22 0 

7c2.2 Truk 5 Sumbu Trailer 1.2-222 0 

7c3 Truk 6 Sumbu Trailer 1.22-222 0 

Tak 

bermotor 
- - 177 

 Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 2017 



Tabel 4.4 Data LHR Hari Kamis 

Kelas Jenis Sumbu Jumlah Kendaraan 

1 Sepeda Motor, kend. Roda 3 1.1 19024 

2,3,4 
Sedan, Angkot, PickUp, Sta. 

Wagon 
1.1 1737 

5.a Bus Kecil 1.2 35 

5.b Bus Besar 1.2 5 

6.a1 Truk 2 Sumbu, Cargo Ringan 1.1 31 

6.a2 Truk 2 Sumbu/Ringan 1.2 27 

6.b1.1 Truk 2 Sumbu, Cargo Sedang 1.2 31 

6.b1.2 Truk 2 Sumbu Sedang 1.2 6 

6.b2.1 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 0 

6.b2.2 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 5 

7a2 Truk 3 Sumbu Sedang 1.22 3 

7b 
Truk 2 Sumbu, Trailer Penarik 2 

Sumbu 
1.2-2.2 0 

7c1 Truk 4 Sumbu Trailer 1.2-22 0 

7c2.1 Truk 5 Sumbu Trailer 1.22-22 0 

7c2.2 Truk 5 Sumbu Trailer 1.2-222 0 

7c3 Truk 6 Sumbu Trailer 1.22-222 0 

Tak 

bermotor 
- - 141 

 Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 2017 

7a1 Truk 3 Sumbu Ringan 1.22 3 

7a3 Truk 3 Sumbu Berat 1.1.3 2



Tabel 4.5 Data LHR Hari Jumat 

Kelas Jenis Sumbu Jumlah Kendaraan 

1 Sepeda Motor, kend. Roda 3 1.1 19328 

2,3,4 
Sedan, Angkot, PickUp, Sta. 

Wagon 
1.1 1710 

5.a Bus Kecil 1.2 22 

5.b Bus Besar 1.2 2 

6.a1 Truk 2 Sumbu, Cargo Ringan 1.1 30 

6.a2 Truk 2 Sumbu/Ringan 1.2 23 

6.b1.1 Truk 2 Sumbu, Cargo Sedang 1.2 15 

6.b1.2 Truk 2 Sumbu Sedang 1.2 7 

6.b2.1 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 3 

6.b2.2 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 0 

7a1 Truk 3 Sumbu Ringan 1.22 0 

7a2 Truk 3 Sumbu Sedang 1.22 0 

7a3 Truk 3 Sumbu Berat 1.1.3 0 

7b 
Truk 2 Sumbu, Trailer Penarik 2 

Sumbu 
1.2-2.2 0 

7c1 Truk 4 Sumbu Trailer 1.2-22 0 

7c2.1 Truk 5 Sumbu Trailer 1.22-22 0 

7c2.2 Truk 5 Sumbu Trailer 1.2-222 0 

7c3 Truk 6 Sumbu Trailer 1.22-222 0 

Tak 

bermotor 
- - 157 

  Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 2017 



Tabel 4.6 Data LHR Hari Sabtu 

Kelas Jenis Sumbu Jumlah Kendaraan 

1 Sepeda Motor, kend. Roda 3 1.1 16426 

2,3,4 
Sedan, Angkot, PickUp, Sta. 

Wagon 
1.1 980 

5.a Bus Kecil 1.2 9 

5.b Bus Besar 1.2 0 

6.a1 Truk 2 Sumbu, Cargo Ringan 1.1 11 

6.a2 Truk 2 Sumbu/Ringan 1.2 14 

6.b1.1 Truk 2 Sumbu, Cargo Sedang 1.2 13 

6.b1.2 Truk 2 Sumbu Sedang 1.2 4 

6.b2.1 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 0 

6.b2.2 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 0 

7a1 Truk 3 Sumbu Ringan 1.22 0 

7a2 Truk 3 Sumbu Sedang 1.22 0 

7a3 Truk 3 Sumbu Berat 1.1.3 0 

7b 
Truk 2 Sumbu, Trailer Penarik 2 

Sumbu 
1.2-2.2 0 

7c1 Truk 4 Sumbu Trailer 1.2-22 0 

7c2.1 Truk 5 Sumbu Trailer 1.22-22 0 

7c2.2 Truk 5 Sumbu Trailer 1.2-222 0 

7c3 Truk 6 Sumbu Trailer 1.22-222 0 

Tak 

bermotor 
- - 55 

  Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 2017 



Tabel 4.7 Data LHR Hari Minggu 

Kelas Jenis Sumbu Jumlah Kendaraan 

1 Sepeda Motor, kend. Roda 3 1.1 11147 

2,3,4 
Sedan, Angkot, PickUp, Sta. 

Wagon 
1.1 711 

5.a Bus Kecil 1.2 3 

5.b Bus Besar 1.2 3 

6.a1 Truk 2 Sumbu, Cargo Ringan 1.1 5 

6.a2 Truk 2 Sumbu/Ringan 1.2 7 

6.b1.1 Truk 2 Sumbu, Cargo Sedang 1.2 6 

6.b1.2 Truk 2 Sumbu Sedang 1.2 3 

6.b2.1 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 0 

6.b2.2 Truk 2 Sumbu Berat 1.2 0 

7a1 Truk 3 Sumbu Ringan 1.22 0 

7a2 Truk 3 Sumbu Sedang 1.22 0 

7a3 Truk 3 Sumbu Berat 1.1.3 0 

7b 
Truk 2 Sumbu, Trailer Penarik 2 

Sumbu 
1.2-2.2 0 

7c1 Truk 4 Sumbu Trailer 1.2-22 0 

7c2.1 Truk 5 Sumbu Trailer 1.22-22 0 

7c2.2 Truk 5 Sumbu Trailer 1.2-222 0 

7c3 Truk 6 Sumbu Trailer 1.22-222 0 

Tak 

bermotor 
- - 53 

  Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 2017 
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